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Abstract: Guidance and Counseling Teaching profession is a
profession with dignity and requiring scientific competence and
gualifications. Many emerging negative perception, even from students
of guidance and counseling to the professon of guidance and
counseling. The problem in this research is formulated as follows:
"What are the perceptions students of Guidance and Counselling,
University of Muhammadiyah Metro the teaching profession
Counseling?'. The goa is to find out how students perceptions of
Guidance and Counselling, University of Muhammadiyah Metro the
teaching profession Guidance and Counsgling. The method used is
guantitative descriptive. The population is students of guidance and
counseling, the sample totaled 175 students. Instruments used in the
form of Likert scale. The data analysis technique used percentages. The
results showed that students perceptions BK UM Metro is at a very
high category to the teaching profession Guidance and Counseling.
Suggestions put forward are: Based on these results, the researchers
gave some suggestions are as follows. 1) for lecturers to add hours of
practicum BK for students, and provide student guidance and
counseling opportunities to interact more with teacher guidance and
counseling directly in schools, and 2) the students are expected to apply
to run a positive perception of the teaching profession Counseling well.
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PENDAHULUAN

Guru Bimbingan dan
Konseling pada dasarnya merupakan
profes yang sangat mulia dengan
tujuan utamanya memberikan bantuan
kepada peserta didik. Bantuan yang
dimaksud yaitu berkaitan dengan
pengembangan pribadi, sosiad, belgar,
karier, kehidupan keagamaan dan

kewarganegaraan, sesuai  potensi yang

peserta didik miliki secara optimal.
Guru Bimbingan dan Konseling
sebagai sebuah profesi yang mulia
memiliki tugas dan tanggung jawab
keprofesian yang bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam upaya
mencapai tugas perkembangan yang
optimal. Permendikbud No 81A
Tahun 2013 tentang Implementasi
kurikulum 2013 menjelaskan bahwa
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“Guru Bimbingan dan Konseling atau
konselor adalah guru yang mempunyal
tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan hak secara penuh dalam kegiatan
pelayanan bimbingan dan konseling
terhadap sejumlah siswa.” Selain itu
menurut Harnoto & Sudarmaji (2012)
“Guru Bimbingan dan Konseling
adalah orang yang memiliki keahlian
daam bidang pelayanan konseling,
sebagai tenaga professional.

Tugas  keprofesian guru
Bimbingan dan Konseling sesua
dengan peraturan menteri dan juga
pendapat ahli menggambarkan betapa
profes guru  Bimbingan  dan
Konseling sangat dibutuhkan dan
merupakan profesi yang memerlukan
kualifikasi
keprofesian yang diakui dan melekat

kompetensi dan

dalam penyandang profesi tersebut.
Upaya penegakan
profesionalitas profesi guru
Bimbingan dan Konseling menjadi
tanggung jawab banyak pihak. Selain
guru Bimbingan dan Konsdling,
mahasiswa calon guru Bimbingan dan
Konseling juga memegang peran yang
sangat besar dalam menjaga dan
menumbuhkan keprofesionalitas
profes guru  Bimbingan  dan
Konseling.Salah satu hal yang dapat

ISSN  2088-9623
E- ISSN 2442-7802

dilakukan oleh mahasiswa program
studi bimbingan dan konseling adalah
memahami  secara utuh tentang
hakikat ~ guru
Konseling, TUPOKSI, peran, serta
tanggung jawab Kkeprofesian guru

Bimbingan  dan

Bimbingan dan Konseling.

Namun saat ini persepsi negatif
terhadap profesi guru Bimbingan dan
Konseling sering muncul dari berbagai
pihak, tidak terkecuali juga muncul
dari calon guru Bimbingan dan
Konseling itu sendiri, yaitu mahasiswa
program  studi  Bimbingan dan
Konseling. Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling  seharusnya  memiliki
persepsi yang positif terhadap profes
yang akan disandang dan dijalaninya
setelah masa pendidikan berakhir.

Persepsi negatif yang muncul
bahkan dari calon mengemban profes
guru Bimbingan dan Konseling itu
sendiri merupakan wujud pengalaman
masa lalu yang kurang mengenakan
dari  mahasiswa dengan guru
Bimbingan dan Konseling selama
berada di SMP ataupun SMA.
Muncullan persepsi negatif terhadap
guru Bimbingan dan Konseling
mengindikaskan bahwa mahasiswa
pernah mengalami suatu masalah,

bahkan mengalami pengalaman yang



tidak “mengenakan” dengan guru
Bimbingan dan Konseling. Menurut
dadam Sasanti:  2008),
adalah  suatu  proses

(Drever
Persepsi
pengenalan atau identifikas sesuatu
dengan menggunakan panca indera,
kesan yang diterima individu sangat
tergantung pada seluruh pengalaman
yang telah diperolen melalui proses
berpikir dan belgar, serta dipengaruhi
oleh faktor yang berasal dari dalam
diri individu.

Kemudian menurut Rakhmat
(2011) terbentuknya persepsi pada diri
individu dipengaruhi oleh banyak hal
yaitu: a) faktor fungsional, yang
berasal dari kebutuhan, pengalaman
masa lalu, sifat-sifat individual dan
hal-hal lain yang termasuk apa yang
kita sebut sebagai faktor-faktor
personal. Yang menentukan persepsi
bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi
karakteristik orang yang memberikan
stimuli itu. Bartley (dadam Nirwana,
1998) Perseps merupakan suatu
kegiatan atau proses untuk mengetahui
objek, fakta berdasarkan pengalaman
pribadinya atau pikirannya. Dalil ini
berarti bahwa objek-objek yang
mendapat tekanan dalam perseps kita

biasanya objek-objek yang memenuhi
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tujuan individu yang melakukan
persepsi.
Adanya  perseps negatif
kepada profes guru Bimbingan dan
Konseling juga terjadi oleh caon
mahasiswa Program Studi Bimbingan
dan Konseling UM Metro.
Berdasarkan pra survel yang peneliti
lakukan pada mahasiswa Bimbingan
dan Konseling Universitas
Muhammadiyah  Metro

genap padatanggal 14 April - 19 April

semester

2014, melaui wawancara terhadap
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Universitas Muhammadiyah Metro
semester 2, 4 dan 6 sebanyak 10
mahasiswa diantaranya diperoleh data
sebagai berikut:

1. Mahasiswa
bahwa guru Bimbingan dan
Konseling  tidak  disukai
peserta didik.

2. Mahasiswa menganggap

bahwa profesi guru Bimbingan

berpandangan

dan Konseling memiliki tugas

yang berat karena menangani

semua peserta didik, baik yang

bermasalah maupun yang

tidak bermasalah.

Persepsi  negatif mahasiswa
Bimbingan dan Konseling secara

umum  terhadap  profes  guru
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Bimbingan dan Konseling
menganggap guru Bimbingan dan
Konseling sebagai polisi sekolah yang
tidak disukai peserta didik. Selain itu
guru Bimbingan dan Konseling
dianggap sebaga profesi yang sangat
berat, karena menangani semua
peserta didik. Peserta didik yang
bermasadlah maupun yang tidak
bermasalah perlu perhatian dan
pemberian  layanan oleh  guru
Bimbingan dan Konseling.

Seharusnya profesi tersebut
sebagai sahabat peserta didik yang
membantu dalam mengatasi
masal ahnya, mengembangkan potensi,
bakat dan minatnya secara optimal.
Sehingga guru Bimbingan dan
Konseling dapat disuka peserta didik.
Profess guru Bimbingan  dan
Konseling memang menangani semua
peserta  didik. Namun  ketika
menjalankan profes dengan senang
hati tanpa paksaan akan terasa lebih
ringan. Keberhasilan peserta didik
dapat menimbulkan perasaan senang
dan puas dalam hati guru Bimbingan
dan Konseling yang telah
membimbing dan membantu peserta
didik.

Terdapat beberapa faktor yang

dimungkinkan mempengaruhi
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munculnya persepsi negatif pada diri
mahasiswa Bimbingan dan Konseling,
yaitu diantaranya kurangnya
pengetahuan dasar mahasiswa
Bimbingan dan Konseling mengenal
profes  guru  Bimbingan  dan
Konseling  yang  sesungguhnya
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling
hanya bertumpu pada apa yang
mereka lihat dan aami selama
berinteraksi dengan guru Bimbingan
dan Konsdling di SLTP atau SLTA,
tanpa mengkai ulang melaui buku
dan bahan bacaan lainnya. Kondisi ini
diperburuk dengan aktivitas guru
Bimbingan dan Konseling selama ini
yang  mengedepankan  hukuman
terhadap  peserta  didk  yang
melakukan kesalahan tanpa melihat
kondisi yang mel atarbel akangi
kesalahan peserta didik.
Demikian pula  terdapat
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
saat menentukan pilihan jurusan
pendidikan Bimbingan dan Konseling
bukan atas dasar kemauan dirinya
sebatas

memenuhi  keinginan orang tuanya.

sendiri, namun  hanya

Ada pula mahasiswa Bimbingan dan
Konseling memilih jurusan Bimbingan
dan Konsdling karena terpengaruh
oleh teman. Hal ini berdampak pada



saat perkuliahan berlangsung,
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
yang mengambil jurusan bukan atas
kemauan sendiri dalam mengikuiti
perkuliahan cenderung tidak serius,
tidak aktif saat diberikan materi
dikelas, maas mengerjakan tugas
yang diberikan dosen. Mahasiswa
yang mengikuti proses perkuliahan
seperti itu mengakibatkan mahasiswa
kurang menguasai teori dan praktik
disiplin keilmuan Bimbingan dan
Konseling. Padahal untuk dapat
menjalankan profesi guru Bimbingan
dan Konseling seharusnya atas dasar
panggilan nurani untuk mengabdi
kepada masyarakat dan negara serta
yang paing penting bukan atas
paksaan dari siapapun. Hal-hal yang
semacam ini kurang dapat
memunculkan  kecintaan  terhadap
profes yang akan dijalaninya, justru
menjadikan beban sehingga muncullah
persepsi negatif. Jika persepsi-perseps
seperti hasil pra survei dibiarkan akan
membuat kurang baiknya pencitraan
profes Bimbingan dan Konseling
kedepannya.

Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling perlu membangun wawasan
serta keterampilan dalam pelayanan

bimbingan dan konseling sehingga
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ketika menjadi guru Bimbingan dan
Konseling  dapat mel aksanakan
tugasnya menurut aturan keilmuannya,
tidak melanggar kode etik profesinya
dan memperhatikan nilai-nilai
kemanusiaan. Guru Bimbingan dan
Konseling dalam  melaksanakan
pelayanan bimbingan dan konseling
akan menimbulkan persepsi untuk
profesinya secara umum.

Berangkat dari masalah yang
ditemukan, maka perlu dilakukan
penelitian dan kaian yang mendalam
tentang persepsi mahasiswa program
studi  Bimbingan dan Konseling
terhadap profesi guru Bimbingan dan

Konseling. Masalah dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai  berikut:
“Bagaimana perseps mahasiswa
program  studi  Bimbingan dan
Konseling Universitas
Muhammadiyah  Metro  terhadap

profes  guru Bimbingan dan
Konseling?”. Tujuan yang hendak
dicapai adalah
persepsi
Bimbingan dan Konseling Universitas
Muhammadiyah  Metro  terhadap

Bimbingan  dan

untuk mengetahui

bagaimana mahasiswa

profesi guru
Konseling.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini  menggunakan

metode penelitian kuantitatif
deskriptif. Metode penelitian
kuantitatif ~ deskriptif ~ merupakan

pendekatan penelitian kuantitatif yang
paling dasar, dalam arti tidak
memberikan perlakuan, manipulas
atau pengubahan pada variabel-
variabel bebas, tetapi menggambarkan
suatu kondisi apa adanya. Menurut
Sukmadinata (2012)
bahwa:

Penelitian  deskriptif adalah
suatu bentuk penelitian yang
paing dasar, karena peneliti
tidsk melakukan manipulas
atau memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap
variabel atau  merancang
sesuatu yang diharapkan terjadi
pada variabel, tetapi semua
kegiatan, keadaan, kejadian,
aspek, komponen atau variabel
berjalan sebagaimana adanya.

menyatakan

Populasi dalam penéelitian ini
seluruh
Bimbingan dan Konseling Universitas
Muhammadiyah  Metro
ganjil, dengan perincian sebagai
berikut:

Tabel 1. Sebaran Populasi

meliputi mahasiswa

semester

No Semester Jumlah
1 | Semester 7 77
2 | Semester 5 53
3 | Semester 3 83
4 | Semester 1 97
Jumlah 310
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Sumber data; BAAK Universitas
Muhammadiyah Metro

Jumlah sampel yang dibutuhkan
adalah 175 mahasiswa Bimbingan dan
Konseling dan ditentukan dengan
teknik teknik Proportionate Sratifeid
Random Sampling. Sgumlah 175
mahasiswa tersebut diambil dengan
cara menggunakan sistem undian.
Metode yang peneliti gunakan untuk
menentukan jumlah sampel adalah
menggunakan rumus Slovin dalam
Ridwan (2005), sebagai berikut:

nN=N/(1+N¢e)

Keterangan:

n - Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Batas toleransi kesalahan

(error tolerance)
Sebaran sampel dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel di bawah

ni:

Tabel 2. Distribusi Sampel

Pendlitian
Semester Jumlah
Semester 7 43
Semester 5 30
Semester 3 47
Semester 1 55
Jumlah 175




Instrumen pengumpulan data
menggunakan skala likert, dan data
penelitian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan  menggunakan
rumus:

P=n:Nx100%

Keterangan :

P = Persentase

n = Skor nyata

N = Skor Ideal
HASIL

Hasil penelitian secara rinci akan
disgjikan berikut ini:
a) Tingkat Persepsi Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling

Semester 7 terhadap Profest Guru
Bimbingan dan Konseling

Tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling semester 7
terhadap profesi guru Bimbingan dan
Konseling, maka data penelitian yang
telah diandlisis dibandingkan dengan
kategori yang telah ditentukan sebagai

berikut:

Tabel 3.Tingkat Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konsding
Semester 7 terhadap Profesi Guru
Bimbingan dan Konseling
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4 37-53 Kurang 0 0%

5 20-36 Sangat 0 0%
kurang

Jumlah 43 | 100%

N| Rentangan | Kategori | F %

1 88-100 Sangat | 32 | 74,41%
tinggi
2 71-87 Tinggi 11 | 25,59%

3 54-70 Cukup 0 0%

Pencapaian skor pada setiap
kategori akan disgikan dalam bentuk

diagram berikut:

Diagram 1. Tingkat Persepsi Mahasiswa
Bimbingan dan Konsding
Semester 7 terhadap Profes
Guru Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan diagram di  atas
terlinat  bahwa frekuensi terbesar
adalah berada pada kategori sangat
tinggi, yatu sebesar 32 dengan
besaran persentase 74,41%. Selain itu
perolehan nilai rata-rata berada pada
kategori sangat tinggi. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
semester 7 terhadap guru Bimbingan
dan Koseling berada pada kategori

sangat tinggi.
b) Tingkat Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling
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Semester 5 terhadap Profesi Guru
Bimbingan dan Konseling

Tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konsgling semester
Sterhadap profesi guru Bimbingan dan
Konseling, maka data penelitian yang
telah dianalisis dibandingkan dengan
kategori yang telah ditentukan sebagai
berikut:

Tabel 4. Tingkat Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Semester 5
terhadap Profess Guru Bimbingan

dan Konseling
No | Rentangan | Kategori | F | %
Skor
1 88-100 Sangat | 14 | 46,67%
tinggi
2 71-87 Tinggi | 16 | 53,33%
3 54-70 Cukup | O 0%
4 37-53 Kurang | O 0%
5 20-36 Sangat | O 0%
kurang
Jumlah 30 | 100%

Untuk Tingkat persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
semseter 5 disgikan dalam bentuk

diagram berikut:

Diagram 2. Tingkat Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling
Semester 5
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Berdasarkan diagram di atas
terlinat  bahwa frekuens terbesar
adalah berada pada kategori tinggi,
yaitu sebesar 16 dengan besaran
53,33%. Selain itu
perolehan nila rata-rata berada pada

persentase

kategori  tinggi. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
semester 5 terhadap guru Bimbingan
dan Koseling berada pada kategori

tinggi.

c) Tingkat  Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling Semester
3 terhadap Profesi Guru Bimbingan
dan Konseling

Tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling semester
3terhadap profesi guru Bimbingan dan
Konseling, maka data penelitian yang

telah dianalisis dibandingkan dengan



kategori yang telah ditentukan sebagai

berikut:

Tabel 5. Tingkat Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling
Semester 3 terhadap Profes
Guru Bimbingan dan Konseling

No | Rentangan | Kategori | F %
Skor

1 88-100 Sangat | 27 | 57,45%
tinggi

2 71-87 Tinggi | 20 | 42,55%
3 54-70 Cukup | O 0%
4 37-53 Kurang | O 0%
5 20-36 Sangat | O 0%
kurang
Jumlah 47 | 100%

Tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling semester 3
terhadap guru Bimbingan dan
Konseling disgikan dalam bentuk

diagram berikut:

Diagram 3. Tingkat Perseps Mahasiswa

Bimbingan dan Konseling
Semester 3
N S\ ) &
& & \QQ O
&’\\Q ’\\Q (,o %\)Q \‘%&’b
& &
")fb 5%0

Berdasarkan diagram di atas
terlihat bahwa frekuens terbesar
adalah berada pada kategori sangat
tinggi, yatu sebesar 27 dengan
besaran persentase 57,45%. Selain itu
perolehan nila rata-rata berada pada
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kategori sangat tinggi. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
semester 3 terhadap guru Bimbingan
dan Kosdling berada pada kategori

sangat tinggi.
d) Tingkat Persepss Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling

Semester 1 terhadap Profesi Guru
Bimbingan dan Konseling

Tingkat  persepss mahasiswa
Bimbingan dan Konseling semester
1terhadap profesi guru Bimbingan dan
Konseling, maka data penelitian yang
telah diandlisis dibandingkan dengan
kategori yang telah ditentukan sebagai
berikut:

Tabel 6. Tingkat Perseps Mahasiswa
Bimbingan dan Konseling
Semester 1 terhadap Profes
Guru Bimbingan dan Konseling

No | Rentangan | Kategori | F %
Skor
1 88-100 Sangat | 30 | 54,55%
tinggi
2 71-87 Tinggi | 25 | 45,45%
3 54-70 Cukup | O 0%
4 37-53 Kurang | O 0%
5 20-36 Sangat | O 0%
kurang
Jumlah 55 | 100%
Tingkat  persepss  mahasiswa

Bimbingan dan Konseling semester 1
terhadap guru Bimbingan dan
Konseling, maka frekuensi pencapaian

skor pada setigp kategori akan
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disgikan dalam bentuk diagram
berikut:
Diagram 4. Tingkat Perseps Mahasiswa
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keseluruhan terhadap profesi guru
Bimbingan dan Konseling, maka data
penelitian yang telah dianalisis
dibandingkan dengan kategori yang
telah ditentukan sebagal berikut:

Tabel 7. Pengkategorian Pencapaian Skor
Perseps Mahasiswa Bimbingan dan
Konsdling terhadap Profes Guru
Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling
Semester 1
30 -
25 A
20 A
15 -
10
5 -
0 T 1 -I -I -I
S S R & &
ES AN
& &
(_)’b c),b(\

No | Rentangan | Kategori | F %
Skor

1 88-100 Sangat | 103 | 58,85%
tinggi

2 71-87 Tinggi 72 | 41,15%

3 54-70 Cukup 0 0%

4 37-53 Kurang 0 0%

5 20-36 Sangat 0 0%
kurang

Jumlah 175 | 100%

Berdasarkan diagram di atas
terlihat  bahwa frekuens terbesar
adalah berada pada kategori sangat
tinggi, yatu sebesar 30 dengan
besaran persentase 54,55%. Selain itu
perolehan nilai rata-rata berada pada
kategori sangat tinggi. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
semester 1 terhadap guru Bimbingan
dan Koseling berada pada kategori

sangat tinggi.

e) Tingkat Persepsi Mahasiswa
Bimbingan dan  Konsdling
Universtas  Muhammadiyah

Metro tehadap Profess Guru

Bimbingan dan Konseling
Tingkat persepsi  mahasiswa

Bimbingan dan Konseling secara

Untuk  menentukan  kategori
pencapaian skor perseps mahasiswa
Bimbingan dan Konseling terhadap
guru Bimbingan dan Konseling, maka
frekuensi pencapaian skor pada setiap
kategori akan disgikan dalam bentuk
diagram berikut:

Diagram 5. Frekuensi Pencapaian Skor
SkalaTingkat Per sepsi
Mahasiswa Bimbingan dan
KonsdingUniversitas
M uhammadiyah M etro




Berdasarkan diagram di atas terlihat
bahwa frekuensi terbesar adalah
berada pada kategori sangat tinggi,
yaitu sebesar 103 dengan besaran
58,85%. Selain itu
perolehan nilai rata-rata berada pada

persentase

kategori sangat tinggi. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Universitas Muhammadiyah Metro
terhadap profesi guru Bimbingan dan
Konseling berada pada kategori sangat
tinggi.

PEMBAHASAN

Pendliti

kepada mahasiswa Bimbingan dan

memberikan skala

Konseling untuk mengetahui seberapa
tinggi tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling terhadap
profes guru  Bimbingan  dan
Konseling. Mahasiswa Bimbingan dan
Konseling menilai profesi Bimbingan
dan Konsdling sesua  dengan
kompetensi-kompetenss yang harus
dikuasai guru Bimbingan dan
Konseling. Berdasarkan Permendiknas
No 27 Tahun 2008 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Konselor bahwa
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konselor
bimbingan dan konseling méliputi

kompetensi atau guru
kompetens:  pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.  tingkat
persepss mahasiswa Bimbingan dan
Konseling dapat dilihat dari deskrips
dan analisis data hasil penelitian.
Menurut Nurhadi  (2005:6)
suatu profesi apabila memenuhi lima
syarat, yaitu (a) Didasarkan atas sosok
teoretik, (b)
menerapkan

ilmu  pengetahuan
Komitmen untuk
pengetahuan dan keterampilannya
dalam praktek secara otonom (cC)
Adanya kode etik profesi sebagai
instrumen untuk memonitor tingkat
ketaatan anggotaya dan sistem sanksi
yang perlu diterapkan, (d) Adanya
organisasi profesi yang
mengembangkan,  menjaga,  dan
melindungi profesi, dan (e) Sistem
sertifikasi bagi individu yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk
dapat menjalankan profesi tersebut.
Demikian pula persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling terhadap
profes  guru  Bimbingan  dan
Konseling, mahasiswa Bimbingan dan
Konseling memiliki persepsi bahwa
profes  guru  Bimbingan  dan

Konseling didasari pada ilmu
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pengetahuan secara teoritik dengan
memiliki teori-teori yang baku, guru
Bimbingan dan Konseling juga
memiliki otonomi untuk
melaksanakan profesinya. Profesi guru
Bimbingan dan Konseling memiliki
kode etik yang harus dipatuhi oleh
seluruh anggota organisasi profesinya
dan dapat bekerjasama dengan profesi
bidang lainnya.

Sesuai dengan penjelasan di
atas persepsi mahasiswa Bimbingan
dan Konseling menggambarkan bahwa
guru Bimbingan dan Konseling adalah
sebagai profess dan pelaksanaanya
sesuai  dengan indikator-indikator
penelitian yang ada pada skaa
instrumen penelitian. Secara rinci
tingkat persepsi mahasiswa dapat
dijelaskan sesuai tingkat semester
sebagai  berikut. Tingkat persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
semester 7 tergolong sangat baik
dengan hasil persentase skala sebesar
91,91%. Demikian pula disetiap aspek
penilaian yang menjadi indikator
tingkat persepsinya. Diantara
tingkatan semester lainnya, semester 7
memiliki tingkat persepsi yang paling
tinggi dan positif. Tingkat persepsi
mahasiswa Bimbingan dan Konseling

semester 5 termasuk dalam kategori
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bailk dengan hasil persentase skala
sebesar 87,72%. Demikian pula
disetiap aspek penilaian yang menjadi
indikator tingkat persepsinya. Tingkat
persepss mahasiswa Bimbingan dan
Konseling semester 3 tergolong sangat
baik dengan hasil persentase skala
sebesar 87,35%. Demikian pula
disetiap aspek penilaian yang menjadi
indikator tingkat persepsinya. Tingkat
persepsi mahasiswa Bimbingan dan
Konseling semester 1 tergolong baik
sga dengan hasil persentase skala
sebesar  86,58%. Demikian pula
disetiap aspek penilaian yang menjadi
indikator tingkat persepsinya.
Meskipun demikian semester 1
memiliki tingkat persepsi terendah.
Berdasarkan penjabaran di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
guru  bimbingan dan
persepsi
Bimbingan dan Konsgling memiliki

konseling
menurut mahasiswa
empat kompetenss dasar dan
memenuhi persyaratan profesi guru
Bimbingan dan Konsdling yang ada
dapat menyelenggarakan layanan
Bimbingan dan Konseling secara

profesional.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian adalah:

1. Tingkat persepsi mahasiswa

Bimbingan dan Konseling semester
7 tergolong sangat baik dengan
hasil persentase skala sebesar
91,91%. Tingkat persepsi
mahasiswa Bimbingan dan
Konseling semester 5 termasuk
dalam kategori baik dengan hasil
persentase skala sebesar 87,72%.
Tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling semester
3 tergolong baik dengan hasil
persentase skala sebesar 87,35%.
Tingkat persepsi mahasiswa
Bimbingan dan Konseling semester
1 tergolong baik sgja dengan hasil
persentase skala sebesar 86,58%.

2. Tingkat perseps  mahasiswa
Bimbingan dan Konseling
Universitas Muhammadiyah Metro
secara  kesedluruhan  terhadap
profes Guru Bimbingan dan
Konseling tergolong sangat bak
dengan hasil persentase rata-rata
sebesar 88,39%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini,

maka peneliti memberikan beberapa

saran antaralain sebagai berikut:

1.

Persepsi Terhadap Profesi Guru BK | 90

Bagi Program Studi
Bimbingan dan Konseling
Agar dapat memperbanyak
pel ati han-pel atihan
Bimbingan dan Konseling
pengdaman dan wawasan
mahasiswa Bimbingan dan
Konseling semakin
bertambah.

Bagi Para dosen Bimbingan
dan Konseling

Agar memberikan mahasiswa
Bimbingan dan Konseling
kesempatan untuk lebih
banyak berinteraksi dengan
guru Bimbingan dan
Konseling secaralangsung di
sekolah-sekolah.

Bagi mahasiswa Bimbingan
dan Konseling

Di masa yang akan datang
mahasiswa Bimbingan dan
Konseling tidak hanya cukup
dengan mempersepsikan sgja,
namun juga harus
menerapkan persepsi
positifnya untuk menjalankan
profes guru Bimbingan dan

Konseling dengan baik
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